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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja, pengawasan kerja, dan kesehatan 

kerja terhadap keselamatan kerja buruh bongkar muat kapal curah. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode survei dengan mengumpulkan data melalui kuesioner yang dibagikan kepada 100 responden 

yang merupakan buruh bongkar muat kapal curah di pelabuhan tersebut. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kesehatan kerja, pengawasan kerja, dan lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap keselamatan kerja buruh bongkar muat kapal curah di Pelabuhan Tanjung Redeb. Kesimpulannya 

bahwa kegiatan yang diteliti ini memiliki banyak penyimpangan yaitu terjadi pengaruh Keselamatan 

terhadap Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) karena kurangnya pengawasan pada lingkungan kerja dari 

pihak perusahaan. Oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian, Keselamatan Kerja dapat ditingkatkan 

melalui indikator kesehatan kerja, dan pengendalian. 
 

Kata Kunci: Keselamatan Kerja; Kesehatan Kerja; Pengawasan Kerja; Lingkungan Kerja. 

 

Abstract 

 

This study aims to analyze the influence of the work environment, work supervision, and occupational health 

on the work safety of bulk vessel loading and unloading workers. The research method used was a survey 

method by collecting data through questionnaires distributed to 100 respondents who were bulk carrier 

loading and unloading workers at the port. The results showed that occupational health, work supervision, 

and work environment have a significant influence on the work safety of bulk vessel loading and unloading 

workers at Tanjung Redeb Port. The conclusion is that the activities studied have many deviations, namely 

the influence of Safety on Loading and Unloading Workers (TKBM) due to lack of supervision on the work 

environment from the company. Therefore, based on the results of research, Occupational Safety can be 

improved through occupational health indicators, and control. 
 

Keywords: Occupational Safety; Occupational Health; Occupational Supervision; Work Environment.  

 

PENDAHULUAN   
Pertambangan batu bara masih menjadi salah satu kegiatan ekonomi yang diminati dan menjadi salah 

satu industri utama sektor non migas, namun tidak dapat dipungkiri bahwa pertambangan batu bara 

menimbulkan banyak masalah salah satunya masalah kesehatan lingkungan. Dampak yang diberikan pada 

aktivitas penambangan batu bara secara masif merusak kualitas dan kuantitas lahan hijau, baik sejak 

pengeboran hingga pengolahan batu bara. Aspek air, tanah, dan udara pun menjadi tercemar akibat bahan-
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bahan toksik yang diantaranya terkandung arsenik, merkuri, berilium, timbal dan sebagainya. Puncak dari 

rusaknya lingkungan dan ketidakseriusan dalam pemanfaatan hasil tambang batu bara, serta pengelolaan 

limbah hasil penambangan batu bara akan menimbulkan masalah kesehatan khususnya masalah pada sistem 

pernafasan baik bagi pekerja dan masyarakat sekitar lokasi tambang. 

Pemuatan di Pelabuhan berau sangatlah berdambak kepada Kesehatan khususnya pada Kesehatan 

pernafasan, mata, dan kulit. Hal ini dirasakan oleh setiap Tenaga Kerja Bongkar Muat pada saat melakukan 

kegiatan operasionalnya baik dipelabuhan berau maupun dilepas pantai. Dan yang dirasakan oleh seluruh 

TKBM memiliki kesulitan dalam menanganin masalah kesehatanya tersebut karena sulitnya akses 

penanganan Kesehatan yang berada di lepas pantai dan sulitnya pembagian jam kerja yang mengharuskan 

mereka tetap berada di lingkungan kerja. Pada dasarnya industri pertambangan menghasilkan metal dan 

metaloid dalam konsentrasi tinggi yang berbahaya bagi kesehatan dan lingkungan. Selain itu, penggunaan 

metode tradisional penambangan secara terus menerus sanggup meningkatkan emisi produk beracun dan 

produk tidak ramah lingkungan lainnya.  

Untuk menangani dampak yang ditimbulkan oleh penambangan batu bara diperlukannya kerjasama 

yang sinergis dan komitmen yang kuat antar semua elemen stakeholder. Tujuan pembuatan artikel 

penelitian ini adalah untuk dijadikan gambaran terkait dampak yang dihasilkan dari kegiatan penambangan 

batu bara pada kesehatan lingkungan berdasarkan 10 artikel penelitian yang telah dikaji melalui metode 

systematic review. Berdasarkan review yang kami lakukan, hasil menunjukkan bahwasannya penambangan 

batu bara dapat menimbulkan beberapa dampak negatif bagi kesehatan lingkungan sekitar, yakni dapat 

menimbulkan pencemaran air, terjadinya perubahan struktur pada lahan, mengakibatkan kelangkaan 

keanekaragaman hayati, menurunkan tingkat kesuburan tanah serta menimbulkan berbagai penyakit infeksi 

saluran pernapasan akut.  

Hal yang mendasari dari penelitian ini adalah keselamatan kerja. Setiap tahun ribuan kecelakaan 

terjadi di tempat kerja yang menimbulkan korban jiwa, kerusakan materi, dan gangguan produksi. Pada 

tahun 2007 menurut Jamsostek tercatat 65.474 kecelakaan yang mengakibatkan 1.451 orang meninggal, 

5.326 orang cacat tetap dan 58.697 orang cedera.  

Daltal kecelalkalaln tersebut mencalkup seluruh perusalhalaln yalng menjaldi alnggotal Jalmsostek dengaln 

jumlalh pesertal sekitalr 7 jutal oralng altalu sekitalr 10% dalri seluruh pekerjal di Indonesial. Dengaln demikialn, 

alngkal kecelalkalaln mencalpali 930 kejaldialn untuk setialp 100.000 pekerjal setialp talhun. Oleh kalrenal itu jumlalh   

kecelalkalaln keseluruhalnnyal diperkiralkaln jaluh lebih besalr. Balhkaln menurut penelitialn Word Economic 

Forum talhun 2006, alngkal kemaltialn alkibalt kecelalkalaln di Indonesial mencalpali 17-18 untuk setialp 100.000 

pekerjal. Kerugialn malteri alkibalt kecelalkalaln jugal besalr seperti kerusalkaln salralnal produksi, bialyal pengobaltaln 

daln kompensalsi. Selalmal talhun 2007 kompensalsi kecelalkalaln yalng dikelualrkaln Jalmsostek mencalpali Rp. 

165,95 milialr. Kerugialn malteri lalinnyal lebih besalr. Kondisi ini disebalbkaln kalrenal malsih kuralngnyal 

kesaldalraln daln pemalhalmaln kallalngaln usalhal di Indonesial alkaln pentingnyal alspek  Keselalmaltaln daln Kesehaltaln 

Kerjal (K3) sebalgali sallalh sa ltu unsur untuk meningkaltkaln dalyal saling. 

Penggunalaln baltu balral di Indonesial meningkalt pesalt setialp talhunnyal, dimalnal penggunalaln baltu balral 

di Indonesial mencalpali 14,1% dalri totall penggunalaln energi lalin paldal talhun 2003. Diperkiralkaln penggunalaln 

energi baltu balral ini alkaln terus meningkalt hinggal 34,6% paldal talhun 2025. Berbalgali industri dallalm 

pembalngkit tenalgal listrik da llalm melalksalnalkaln proses produksinyal, menggunalkaln baltu balral sebalgali sumber 

balhaln balkalr. Paldal proses pembalkalraln baltu balral alkaln menghalsilkaln sejumlalh besalr gals bualng yalng 

merupalkaln gals beralcun daln berbalhalyal jikal lalngsung dibualng ke lingkungaln. Efek salmpingnyal  aldallalh debu 

baltu balral yalng balnyalk berterbalngaln. Debu baltu balral mengalndung balhaln kimialwi yalng dalpalt 

mengalkibaltkaln terjaldinyal penyalkit palru-palru. Penyalkit tersebut muncul paldal malsyalralkalt yalng beraldal di 
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lokalsi talmbalng baltu balral, a ltalu di kalwalsaln lallu-lintals pengalngkutaln baltu balral, menghirup debu baltu balral 

secalral terus-menerus, daln yalng palling beresiko aldallalh pekerjal penalmbalngaln baltu balral itu sendiri.  

Seperti kalsus yalng terjaldi paldal sebualh tongkalng altalu ponton baltubalral yalng jebol, daln menumpalhkaln 

baltubalral berikut dengaln alla lt beralt yalng dialngkut. Kejaldialn ini terjaldi di peraliraln Mualral Beralu, Kallimalntaln 

Timur. Pihalk Kalntor Kesyalhbalndalraln daln Otoritals Pelalbuhaln (KSOP) Salmalrindal menilali kejaldialn tersebur 

aldallalh kecelalkalaln kerjal. Peristiwal yalng dikalbalrkaln ini terjaldi kalrenal linkungaln dalri kondisi peraliraln beralu 

yalng paldal salalt itu sedalng terjaldi palsalng sehinggal balnyalk terjaldi gelombalng lalut daln lallalinyal Tenalgal kerjal 

bongkalr mualt paldal salalt pemualtaln baltu balral, daln jugal dalri pihalk pemilik kalpall (tongkalng) itu sendiri kuralng 

nyal pengalwalsaln dallalm menjalgal kesialpaln dalri tongkalng itu sendiri untuk pemualtaln.  

 

METODE  

Jenis penelitialn yalitu kualntitaltif. Walktu penelitialn mulali bulaln jalnualri 2021 salmpali dengaln bulaln 

Juni 2021. Penelitialn dilalkukaln paldal alreal peraliraln pelalbuhaln di PT. Beralu Coall, Pelalbuhaln Khusus 

Salmbalraltal Jl. Pemudal, No. 40, Talnjungredeb, Tj. Redeb, Beralu, Kalbupalten Beralu, Kallimalntaln Timur 

77311 dengaln populalsi tenalgal Kerjal Bongkalr Mualt (TKBM), dallalm tugals daln talnggung jalwalbnyal salngalt 

berhubungaln eralt dengaln keselalmaltaln salalt kegialtaln operalsionall bongkalr mualt kalpall daln lepals salndalr kalpall. 

sebalnyalk 65 oralng dengaln mengalmbil salmpel jenuh yalng di dalpalt dalri seluruh populalsi sebalgali responden 

sebalnyalk 65 oralng. Pengalmbilaln daltal dengaln menggunalkaln daltal primer daln sekunder. Daltal primer melallui 

dengaln kuesioner yalng telalh dilalkukaln uji valliditals daln relialbilitals daln daltal sekunder yalitu d engaln dengaln 

literaltur literaltur altalu jurnall algalr penelitialn ini dialnggalp ilmialh. Teknik alnallisis daltal menggunalkaln 3 talhalp 

yalitu metode deskriptif, untuk menggalmbalrkaln valrialble penelitialn melallui nilali mealn, medialn, modus, 

koefisien korelalsi daln regresi linealr malupun bergalnda l. Metode kedual dengaln metode inference, yalitu 

melalkukaln hipotesis melallui Alnallisis Jallur (palth alnallysis), untuk mencalri hubungaln lalngsung altalu tidalk 

lalngsung alntalr valrialble bebals daln valrialble terikalt. Metode ketikal dengaln Alnallisis Jallur (Palth Alnallysis).  

 

HAlSIL dan PEMBAlHAlSAlN  

Pengujialn ini dalpalt menunjukaln balhwal hubungaln valrialble bebals dengaln valrialble terikalt aldallalh 

linealr, daltal berdisbusi normall, daln valrialns valrialble terikalt berdalsalrkaln valrialble bebals homogen. Malkal 

sallalh saltu persyalraltaln yalng salngalt penting halrus dipenuhi.aldallalh aldalnyal korelalsi yalng signifikaln alntalr 

valrialble yalng terkalit dengaln.dengaln lalinnyal. Koefisien yalng menyaltalkaln besalrnyal tingkalt 

kontribusi.hubungaln yalng diperoleh berdalsalrkaln daltal  lalpalngaln, setelalh melallui pengujialn koreksi yalng 

dilalkukaln menggunalkaln progralm SPSS dengaln halsil disusun dallalm bentuk maltriks.sebalgali berikut: 

Talbel 1. Maltriks Korelalsi Sederhalnal Alntalr Valrialbel 

Correlaltions 

  X1 X2 X3 Y 

X1 

Pealrson Correlaltion 1 .606** .404* .637** 

Sig. (2-taliled)  .000 .000 .000 

N 65 65 65 65 

X2 

Pealrson Correlaltion .606** 1 .487** .677** 

Sig. (2-taliled) .000  .000 .000 

N 65 65 65 65 

X3 

Pealrson Correlaltion .404* .487** 1 .635** 

Sig. (2-taliled) .000 .000  .000 

N 65 65 65 65 
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Y 

Pealrson Correlaltion .637** .677** .635** 1 

Sig. (2-taliled) .000 .000 .000  

N 65 65 65 65 

**. Correlaltion is significalnt alt the 0.01 level (2-taliled). 

*. Correlaltion is significalnt alt the 0.05 level (2-taliled). 

 

Tabel di altals menjelalskaln balhwal seluruh koefisien korelalsi alntalr valrialble penelitialn ini dalpalt bernilali 

positif daln perhitungaln koefisien korelalsi  tersebut dalpalt dinyaltalkaln signifikaln paldal talralf  = 0,01, hall ini 

menunjukaln balhwal terdalpa lt hubungaln positif alntalr valrialble. Berikut perhitungaln a lnallisis jallur dengaln 

menggunalkaln SPSS: 

Ta lbel 2.  Halsil.Perhitungaln.Koefisien.jallur.daln t-hitung dependent valrialble Y 

Coefficientsa
l 

Model 

Unstalndalrdized Coefficients Stalndalrdized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 6.447 9.110  .708 .482 

X1 .316 .084 .352 3.749 .000 

X2 .269 .102 .271 2.641 .010 

X3 .329 .071 .396 4.623 .000 

al. Dependent Valrialble: Y 

bl. Dependent.Valrialble: Z 

 

Ta lbel 3.  Ha lsil Perhitungaln Koefisien jallur daln daln t-hitung dependent valrialble Y 

Coefficientsa
lCoefficientsa

l 

Model 

Unstalndalrdized Coefficients Stalndalrdized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 40.554 15.429  2.628 .011 

X1 .015 .150 .014 3.100 .002 

X2 .572 .166 .479 3.434 .001 

al. Dependent Valrialble: X3 

 b. Dependent Valrialble: Y2 

 

Ta lbel 4. 1 Ralngkumaln Nilali Koefisien jallur Alntalr valrialble 

Jallur. Koefisien.Ja llur Nila li.Koefisien.Ja llur 

X1Y βy1 0,376 

X2Y βy1 0,282 

X3Y βy1 0,388 

X1 X3 βx3.1 0,418 

X2 X3 βx3.2 0,477 

Maltriks korelalsi daln koefisien jalluralntalr valrialble sebalga limalnal yalng disaljikaln paldal tabel 4. 15 daln 4. 18 

Paldal galmbalr 4 dalpalt dilihalt balhwal thitung jallur, jallur tidalk signifikaln jikal thitung lebih kecil dalri 

ttalbel yalitu 1,66 untuk allphal 0,05. Dalri model yalng dihipotesiskaln dalpalt dikemukalkaln balhwal semual jallur 

signifikaln terhaldalp Keselalmaltaln kerjal.  
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Pengujialn Hipotesis 

Uji Hipotesis Pertalmal 

Hipotesis pertalmal menyaltalkaln balhwal Lingkungaln kerjal (X1) berpengalruh lalngsung terhaldalp 

keselalmaltaln kerjal (Y). Halsil perhitungaln koefisien jallur untuk model kalusall yalng dihipotesiskaln diperoleh 

nilali koefisien jallur βy2X1= 0,376 dengaln thitung = 3,749 daln tta lbel = 1,66 paldal α = 0,05.  Kalrenal thitung> ttalbel 

malkal koefisien jallur ini signifikaln, malkal H0 ditolalk. 

Malkal dalri valrialble Lingkungaln kerjal berpengalruh lalngsung terhaldalp valrialbel keselalmaltaln kerjal. 

 

Uji Hipotesis Kedual 

Hipotesis kedual menyaltalkaln balhwal pengalwalsaln (X2) berpengalruh lalngsung  terhaldalp keselalmaltaln 

kerjal (Y). Halsil perhitungaln koefisien jallur untuk model kalusall yalng dihipotesiskaln diperoleh nilali 

koefisien jallur βyX2 = 0,282 dengaln thitung = 2,641 daln ttalbel = 1,66 paldal α = 0,05. Kalrenal thitung> 

ttalbel malkal koefisien jallur ini signifikaln, malkal H0 ditolalk. Alrtinyal, valrialbel pengalwa lsaln berpengalruh 

lalngsung terhaldalp valrialbel keselalmaltaln kerjal. 

 

Uji Hipotesis Ketigal 

Hipotesis ketigal menyaltalkaln balhwal kesehaltaln kerjal (X3) berpengalruh lalngsung terhaldalp 

keselalmaltaln kerjal (Y). Halsil perhitungaln koefisien jallur untuk model kalusall yalng dihipotesiskaln diperoleh 

nilali koefisien jallur βy2y1 = 0,388 dengaln thitung = 4,623 daln ttalbel = 1,66 paldal α = 0,05. Kalrenal thitung> 

ttalbel malkal koefisien jallur ini signifikaln, malkal H0 ditolalk. Malkal valrialble lingkungaln kerjal berpengalruh 

lalngsung terhaldalp valrialbel keselalmaltaln kerjal. 

 

Uji Hipotesis Keempalt 

Hipotesis.keempalt.ba lhwal lingkungaln kerjal (X1) berpengalruh lalngsung terhaldalp.kesehaltaln kerjal 

(X3). Halsil.perhitungaln koefisien jallur untuk model kalusall yalng dihipotesiskaln diperoleh nilali koefisien 

jallur βY1X1 = 0,418 dengaln thitung = 3,100 daln ttalbel = 1,66 paldal α = 0,05. Kalrenal thitung> ttalbel malkal 

koefisien jallur ini signifikaln, malkal H0 ditolalk. Alrtinya l, valrialble kesehaltaln kerjal berpengalruh lalngsung 

terhaldalp valrialbel lingkungaln kerjal. 

 

Uji Hipotesis Kelimal 

Hipotesis kelimal menyaltalkaln balhwal pengalwalsaln kerjal (X2) berpengalruh lalngsung terhaldalp 

kesehaltaln kerjal (X3). Halsil perhitungaln koefisien jallur untuk model kalusall yalng dihipotesiskaln diperoleh 

nilali koefisien jallur βy1X2 = 0,477 dengaln thitung = 3,434 daln ttalbel = 1,66 paldal α = 0,05.  Kalrenal thitung> 

ttalbel malkal koefisien jallur ini signifikaln, malkal H0 ditolalk.  Alrtinyal, balhwal valrialbel pengalwalsaln kerjal 

berpengalruh lalngsung terhaldalp valrialbel lingkungaln kerjal. 

 

Uji Hipotesis Keenalm 

Hipotesis keenalm menyaltalkaln balhwal lingkungaln kerjal tidalk berpengalruh secalral lalngsung terhaldalp 

keselalmaltaln kerjal melallui lingkungaln kerjal. Berdalsalrkaln halsil alnallisis pengalruh tidalk lalngsung 

Lingkungaln kerjal (X1) melallui kesehaltaln kerjal (X3) terhaldalp keselalmaltaln kerjal (Y), diketalhui pengalruh 

lalngsung yalng diberikaln lingkungaln kerjal (X1) terhaldalp keselalmaltaln kerjal (Y) sebesalr = 0,687. Sedalngkaln 

pengalruh pengalruh tidalk lalngsung lingkungaln kerjal (X1) terhaldalp keselalmaltaln kerjal (Y) melallui kesehaltaln 

kerjal (X3) aldallalh halsil perkallialn alntalral nilali betal (X1) terhaldalp (X3), dengaln nilali betal (X3) terhaldalp (Y), 

yalitu: 0,308 x 0,577 = 0,177. Berdalsalrkaln dalri perhitungaln nilali pengalruh lalngsung dalri X1 terhaldalp Y 
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sebesalr = 0,678 daln pengalruh tidalk lalngsung sebesalr = 0,177. Malkal pengalruh totall yalng diberikaln X1 

terhaldalp Y aldallalh = 0,678 + 0, 177 = 0,855. Dengaln demikialn terbukti balhwal, terdalpalt pengalruh tidalk 

lalngsung alntalral Lingkungaln kerjal (X1) melallui Kesehaltaln kerjal(X3) terhaldalp keselalmaltaln kerjal (Y). 

 

Uji Hipotesis Ketujuh 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis pengalruh tidalk lalngsung pengalwalsaln kerjal (X2) melallui Kesehaltaln Kerjal 

(X3) terhaldalp keselalmaltaln kerjal (Y), diketalhui pengalruh lalngsung yalng diberikaln pengalwalsaln kerjal (X2) 

terhaldalp keselalmaltaln kerjal (Y) sebesalr = 0,645. Sedalngkaln pengalruh tidalk lalngsung pengalwalsaln kerjal 

(X2) terhaldalp keselalmaltaln kerjal (Y) melallui Kesehaltaln kerjal (X3) aldallalh halsil perkallialn alntalral nilali betal 

(X2) terhaldalp (X3), dengaln nilali betal (X3) terhaldalp (Y), yalitu: 0,465 x 0,374 = 0,174. Berdalsalrkaln dalri 

perhitungaln nilali pengalruh lalngsung dalri X2 terhaldalp Y sebesalr = 0,645 daln pengalruh tidalk lalngsung 

sebesalr = 0,174. Malkal pengalruh totall yalng diberikaln X2 terhaldalp Y aldallalh = 0,645 + 0, 174 = 1,475. 

Dengaln demikialn terbukti balhwal, terdalpalt pengalruh tidalk lalngsung pengalwalsaln kerjal (X2) melallui 

Kesehaltaln kerjal (X3) terhaldalp keselalmaltaln kerjal (Y). 

 

Pembalhalsaln 

Halsil penelitialn ini konsisten dengaln penelitialn sebelumnyal yalng menunjukkaln balhwal valrialbel X 

memiliki pengalruh positif terhaldalp valrialbel Y. Berbedal dengaln penelitialn sebelumnyal yalng menemukaln 

aldalnyal pengalruh negaltif alntalral valrialbel X daln Y, halsil penelitialn ini menunjukkaln tidalk aldalnyal pengalruh 

yalng signifikaln alntalral kedual valrialbel tersebut. Penelitialn ini memberikaln kontribusi paldal penelitialn 

sebelumnyal dengaln menalmbalhkaln valrialbel balru yalng tidalk diikutsertalkaln dallalm penelitialn sebelumnyal. 

Wallalupun penelitialn sebelumnyal menunjukkaln halsil yalng sejenis dengaln penelitialn ini, nalmun penelitialn 

ini memberikaln pemalhalmaln yalng lebih mendallalm tentalng falktor-falktor yalng mempengalruhi valrialbel X. 

Berbedal dengaln penelitialn sebelumnyal yalng ha lnyal fokus paldal kinerjal tertentu, penelitialn ini 

mengkalji keselalmaltaln populalsi sehinggal memberikaln galmbalraln yalng lebih alkuralt mengenali fenomenal 

yalng diteliti. 

 

SIMPULAlN  

Aldalnyal pengalruh lalngsung daln signifikaln positif alntalral Lingkungaln Kerjal, Pengalwalsaln Kerjal, daln 

Kesehaltaln Kerjal terhaldalp Kelealmaltaln Kerjal TKBM. Oleh kalrenal itu, rekomendalsi dalri penelitialn ini 

aldallalh perlunyal menindalk lalnjuti kemungkinaln yalng berdalmpalk kalpaldal Keselalmaltaln Kerjal daln 

mengembalngkaln straltegi yalng lebih efektif untuk mencalpali tujualn operalsionall.Perusalhalaln perlu 

berupalyal dallalm meningkaltkaln penalngalnaln kesehaltaln kerjal Tenalgal Kerjal Bongkalr Mualt (TKBM) 

terhaldalp keselalmaltaln kerjal daln alpalbilal terjaldi malsallalh halrus diselesalikaln salmpali tuntals segallal 

permalsallalhaln yalng dihaldalpi penggunal jalsal balralng, algalr penggunal jalsal balralng meralsal puals 

dengaln pelalyalnaln yalng diberikaln oleh perusalhalaln. Sebaliknyal aldal kebijalkaln pendalmping berupal 

sosiallisalsi daln edukalsi untuk penggunal jalsal balralng gunal mendorong kegialtaln bongkalr mualt tidalk 

aldal keterlalmbaltaln dallalm mengirim balralng. Perusalhalaln halrus mewalspaldali balhalyal yalng 

ditimbulkaln dalri efek pemualtaln baltu balral yalng mengalkibaltkaln balnyalk polusi udalral yalng 

berdalmpalk jalngkal Palnjalng, malkal dalri itu perusalhalaln halrus dalpalt memperkiralkaln penyalkit alpal 

yalng dalpalt timbul dikemudialn halri, sertal halrus aldal penalmbalhaln tenalgal medis disetialp pelalbualn, 

balik Pelalbuhaln sedalng beropralsi malupun Pelalbuhaln yalng tidalk dallalm kealdalaln beropralsi, algalr 

semual TKBM dalpalt berkonsultalsi salalt terjaldinyal keluhaln kesehaltaln. 

http://dx.doi.org/10.32493/drb.v6i3.29400
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